BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan diruang monitoring Kantor Balai Penyeledikan Dan
Pengembangan Teknologi Kegunungapian (BPPTK), Direktorat Vulkanologi, J.

Cendana No. 15 Yogyakarta.

3.2  Diagram Alur Penelitian

Diagram alur penelitian disajikan pada gambar 3.1
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Gambar 3.1 Blok diagram penelitian
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3.3  Jenis Data Sumber

Jenis data yang diolah merupakan data sekunder yang diperoleh dari
Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kegunungapian (BPPTK)
Yogyakarta yaitu berupa data foto pertumbuhan kubah lava tanggal 30 Januari

1997, 11 Februari 1997 dan 14 Maret 1997.

3.4  Perkiraan Parameter Batuan dengan Analisis Balik Menggunakan

Metoda keseimbangan Batas

Perkiraan parameter-parameter fisik batuan yaitu nilai kohesi (¢) dan sudut
gesekan dalam (¢) dilakukan dengan analisis balik menggunakan metoda
keseimbangan batas (limiting equilibrium methods) yang didasarkan pada peta
topografi bulan Agustus 1994, tiga bulan sebelum aliran piroklastik tegjadi yaitu
pada tanggal 22 November 1994. Metoda keseimbangan batas yaitu suatu metoda
yang membandingkan besar gaya yang diperlukan untuk mempertahankan
kestabilan lereng dengan gaya yang mendorong terjadinya gerak. Garis
penampang diambil dengan menarik garis dari kontur terendah sampai pada
kontur tertinggi pada peta topografi bulan Agustus 1994. Penentuan sudut
kemiringaﬁ lereng didasarkan pada rata-rata sudut dimana lereng kubah lava akan
terjadi longsor. Sudut gesek diperkirakan bahwa kubah lava akan longsor apabila
sudut gesek lebih kecil dari sudut kemiringan lereng dan tinggi lereﬁg diukur dari
kontur teréndah sampai kontur tertinggi. Dengan mengambil F=1 dan digunakan
diagram longsoran lingkaran pada lampiran—C, parameter-parameter kubah yaitu

nilai kohesi dapat diketahui.
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Dibawah ini tahapan-tahapan perkiraan parameter fisik kubah dengan

analisis balik menggunakan metoda keseimbangan batas ( lihat gambar 3.2)

Topografi Kubah Lava

v

(aris Penampang

v

» Sudut Kemiringan Lereng
« Tinggi Lereng

« Titik O

» Sudut gesek dalam

+

Penampang Kubah Lava |

v

Metode Keseimbangan Batas (F=1)

y

Diagram longsoran lereng ( lamp- ¢ )

v

Parameter ¢

~ Gambar 3.2 Tahépau.-tahapan perkiraan parameter batuan dengan analisis balik
menggunakan metoda keseimbangan batas

3.5  Analisis Data dengan Paket Program CLARA
Dalam pelaksanaan analisis data perubahan morfologi kubah lava

digunakan komputasi dengan paket program CLARA. Data yang digunakan

dalam analisis ini adalah data hasil analisis balik terhadap longsoran kubah lava
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bulan Agustus 1994 menggunakan metoda keseimbangan batas yaitu berupa nilai
kohesi dan sudut gesek dalam .

Paket program CLARA adalah suatu program komputer yang
dikembangkan oleh Geotechnical Research Inc. Canada secara otomatis akan
menganalisis dan menghitung faktor keamanan dengan menggunakan data mput
geometri dan parameter-parameter. Penyelesaian algoritma CLARA didasarkan
pada metdda Bishop’s yang disederhanékan untuk irisan 2D dan 3D ( Hungr,
1987 ). Keterangan tentang diskripsi paket program CLARA dapat dilihat pada
lampiran-G.

Untuk melakukan komputasi kestabilan lereng dengan menggunakan paket
program CLARA ( lihat gambar 3.3 ), maka diperlukan persiapan data masukan
| yang lengkap yaitu meliputi :

-  Pengaturan parameter-parameter

- Bentuk material

- Geometri material

3.5.1 Pengaturan Parameter-Parameter

Pengaiuran parameter berisi tentang informasi problem batas dan material
kubah, jarak mesh dan seleksi satuan-satuan. Problem batas dan seleksi satuan
dapat ditentukan secara manual. Untuk konfigurasi 2 dimensi jumlah maksimum
irisan adalah 500 dan jumiah kombinasi maksimum pada material dan permukaan
piezometric adalah 12. Jarak mesh dapat ditentukan secara manual atau otomatis .
Jika dimasukkan secara manual maka panjang dan lebar dari mesh dapat berbeda.

Jumlah minimum kolom untuk setiap baris adalah 20.
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3.5.2 Bentuk Material

Bentuk material dari kubah dimisalkan sebagai material sampah yaitu
berupa tumpukan material dengan hubungan antara setiap-blok satu dengan blok
yang lain kecil/rendah. Material pembentuk kubah bersifat linier, isotropik dan
homogen yang mana bentuk mckaniknya tidak akan berubah bila dikenai suatu
beban. Model kékuatan material adalah coulomb isotropik yaitu suatu model
kékuatan linier standar yang didiskripsikan sebagai satu pasangan tunggal dari
nilai sudut gesek dalam dan nilai kohesi. Jika kedua nilai tersebut nol, maka
material diinterprestasikan scbagai fluida. Nilai kohesi dan sudut geser
diperkirakan dengan analisis balik terhadap longsoran kubah lava bulan Agustus
1994 menggunakan metoda keseimbangan batas (gambar 3.2), sedangkan
parameter bérat kubah aktif dianggap sama dengan berat kubah lama/tua.
3.53 Geometri Material

Seteiah pengaturan parameter-parameter dan bentuk material kubah
ditentukan, maka pembuatan geometri material kubah dilakukan dengan
mempertimbangkan bahwa setiap masukkan geometri direpresentasikan sebagai
satu garis geoﬁ‘tetri yang lengkap/sempurna. Garis’ pértama pada penampang
disebut sebagai material pertamz, garis kedua disebut sebagai material kedua dan
seterusnya. :Aturaxl-amran yang harus diperhatikan dalam pembuatan geometri

adalah sebagai berikut :

1. Titik pada garis penampang dimulai dari titik awal mesh (Yp) dan diakhiri
pada titik akhir mesh (Y.) dengan memperhatikan bahwa setiap satu garis

penampang maksimal terdiri dari 17 titik.
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2. Qaris-garis pada setiap penampang tidak harus menyilang tetapi boleh

menyentuh/menyatu dan berpisah satu dengan yang lainnya.

>
l Input data file l
Kontrol parameter : Bentuk material :
- Satuan berat air (y,) Coulomb isotropik
- Jumiah material - satuan berat kubah (y) Geometri material
- Panjang kolom - nilai kohesi (¢ )
~ Awal & akhir koordinat-Y - sudut gesek dalam ()
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Gambar 3.3
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Hasil Output

Diagram alir paket program CLARA






